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Abstract. Flashcard media is important because it can help increase student interest in the learning process. This study 

aims to determine the effect of flashcard media on student interest in learning in class IV B. The research used a 

quantitative method of experimental type with one group pretest posttest design. The research sample was class IV B 

students at SDN Gedangan involving 20 students. Data was collected through a student interest questionnaire. Data 

analysis used t-test to compare before and after using flashcard media. The results obtained are the average value 

of pretest and posttest (88.80 and 92.10). Based on the results of the t-test, the sig value (2-tailed) of 0.004 <0.05 

means that H0 is rejected and Ha is accepted. The results of the study concluded that there was a significant effect 

of using flashcard media on student interest in learning. 
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Abstrak. Media flashcard penting karena dapat membantu meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flashcard terhadap minat belajar siswa di kelas IV B. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif berjenis eksperimen dengan one group pretest posttest design. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas IV B di SDN Gedangan dengan melibatkan 20 siswa. Data dikumpulkan melalui 

angket minat belajar siswa. Analisis data menggunakan uji-t untuk membandingkan sebelum dan sesudah 

menggunakan media flashcard. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rata-rata  pretest dan posttest (88,80 dan 92,10). 

Berdasarkan hasil uji t-test nilai sig (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media flashcard yang signifikan terhadap minat belajar 

siswa kelas IV. 

Kata Kunci – media flashcard; minat belajar; sekolah dasar

I. PENDAHULUAN  

 Pendidikan adalah salah satu proses yang terstruktur dan sistematis untuk menstranfer pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dari satu individu ke individu lainnya, biasanya melalui metode pengajaran dan 

pembelajaran. Dalam pendidikan memiliki kaitan dengan minat belajar. Minat belajar merupakan komponen penting 

dalam proses pendidikan, terutama pada tahap pendidikan dasar. Minat yang tinggi untuk belajar dapat memotivasi 

kinerja akademik siswa  yang dapat meningkat sebagai hasil dari peningkatan partisipasi dan keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran [1]. Pada usia sekolah dasar, penting untuk membangun pondasi minat belajar yang kuat 

karena ini akan mempengaruhi sikap dan kebiasaan belajar siswa di masa mendatang. 

 Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa, banyak siswa sekolah dasar yang 

menunjukkan minat belajar yang rendah [2]. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode 

pengajaran yang kurang menarik, kurangnya variasi dalam media pembelajaran, serta kurangnya keterlibatan siswa 

dalam proses belajar mengajar [3]. Penggunaan media pembelajaran yang monoton dan kurang interaktif seringkali 

membuat siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk belajar [4]. Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran 

mempengaruhi minat belajar siswa, karena menyajikan materi dalam bentuk menarik dan interaktif [5]. 

 Minat adalah kecenderungan atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal, aktivitas, atau bidang tertentu. 

Minat itu sendiri mencakup pada suatu rasa lebih menyukai dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

dengan tidak ada paksaan pada siswa sesuai dengn minatnya siswa [6]. Minat sering kali mendorong individu untuk 

mengeksplorasi, belajar, dan terlibat lebih banyak dalam kegiatan atau topik yang mereka sukai. Minat belajar 

adalah suatu rasa ketertarikan pada suatu hal aktivitas belajar tanpa ada yang menyuruh untuk belajar. Minat belajar 

yang tinggi adalah kunci keberhasilan dalam pendidikan, karena tidak hanya mendorong pencapaian akademik yang 

lebih baik tetapi juga membangun fondasi untuk pembelajaran sepanjang hayat. Adapun empat indikator minat 
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belajar, yaitu perasaan senang, keterlibatan siswa, perhatian siswa, dan ketertarikan siswa. Dengan adanya indikator 

minat belajar ini adalah untuk membantu mengumpulkan data dan mengukur minat belajar siswa. 

 Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti di SDN Gedangan ada beberapa permasalahan di 

kelas IV B adalah guru tidak menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu kegiatan pelajaran dan guru 

menggunakan buku pelajaran atau buku panduan sebagai satu-satunya sumber belajar. Dengan munculnya 

permasalahan tersebut terlihat siswa bosan dan tidak semangat selama mengikuti pelajaran. Guru masih 

menggunakan metode konvesional dalam mengajar. Oleh karena itu perlunya usaha untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

 Dari permasalahan diatas peneliti mencoba untuk menggunakan media flashcard yang belum dilakukan 

oleh guru yang hasilnya nanti apakah sama memberikan dampak positif yaitu memberikan motivasi belajar siswa. 

Salah satu media pembelajaran yang mudah digunakan dan menarik, berpotensi untuk meningkatkan minat belajar 

siswa adalah media flashcard [7] [8]. Media flashcard adalah alat bantu visual yang sederhana, biasanya berupa 

kartu yang berisi informasi penting seperti gambar, kata, atau simbol [9] [10] [11]. Membuat media flashcard yang 

terinspirasi dari permainan kartu yang sedang trend dikalangan siswa dapat menjadi cara yang efektif untuk 

meningkatkan minat belajar. Dengan menggunakan media flashcard yang terinspirasi dari permainan kartu ini, 

pembelajaran bisa menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa ini juga bisa meningkatkan keterlibatan 

mereka selama belajar. 

 Penggunaan media flashcard yang kreatif dan inovatif dapat  mengingatkan atau mengarahkan siswa pada 

sesuatu yang berhubungan dengan gambar [10]. Media flashcard memiliki beberapa ciri-ciri khas yang 

membedakannya dengan kartu lainnya dan menjadikannya alat pembelajaran yang efektif dan mudah digunakan. 

Berikut adalah ciri-ciri flashcard : (1) berbentuk persegi panjang, (2) terdiri dari dua sisi, (3) menyajikan informasi 

berupa tulisan, gambar, atau tulisan dan gambar, (4) informasi antar kartu dengan kartu lainnya saling berkaitan, (5) 

dapat digunakan individu, berpasangan, atau kelompok [11]. Selain itu, media flashcard memiliki kelebihan yaitu, 

sederhana dan digunakan, dan meningkatkan daya ingat, dan membantu memperkuat memori jangka panjang karena 

mendorong siswa untuk mengulang-ulang informasi. Pada kelebihan media flashcard ini memudahkan siswa untuk 

belajar.  Flashcard dengan gambar-gambar yang menarik dapat menjadi strategi untuk menarik perhatian siswa, 

membuat mereka lebih tertarik, dan meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar [12]. 

 Referensi penelitian yang terkait dengan pemanfaatan dan efektivitas media flashcard telah banyak 

dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif dalam berbagai konteks pembelajaran, diantaranya media 

pembelajaran yaitu media flashcard yang mudah digunakan dan menarik, berpotensi untuk meningkatkan minat 

belajar siswa [7] [8]. Media flashcard meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membuat mereka fokus 

dan memberikan motivasi kepada mereka [13]. Media flashcard dapat meningkatkan retensi memori dan 

pemahaman konsep pada siswa [14]. Siswa yang belajar menggunakan media flashcard memiliki hasil tes yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional [15]. 

 Berbagai penelitian telah membuktikan manfaat media flashcard dalam meningkatkan hasil belajar, masih 

terdapat kesenjangan penelitian terkait pengaruh media flashcard terhadap minat belajar siswa sekolah dasar. 

Sebagian besar studi lebih fokus pada aspek kognitif dan efektivitas media flashcard dalam meningkatkan 

pemahaman materi, sedangkan aspek afektif seperti minat belajar masih kurang mendapat perhatian. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana penggunaan media flashcard dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan karena media flashcard merupakan alat bantu 

visual yang dapat membantu siswa dalam menghafal dan memahami materi pelajaran secara lebih efektif. Melalui 

penelitian ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh minat belajar siswa. Jika hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media flashcard memiliki dampak positif, maka media ini bisa dijadikan sebagai salah satu solusi strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan hasil minat belajar siswa. 

 Berdasarkan analisis masalah dan solusi tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada pengaruh penggunaan media flashcard terhadap minat belajar siswa di kelas IV B?. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh media flashcard terhadap minat belajar siswa di kelas IV 

B. Adapun manfaat penelitian ini yaitu media flahcard tidak hanya dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

minat belajar dengan lebih baik melalui visualisasi media pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif, dan dapat 

digunakan oleh guru dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan 

berdampak positif pada motivasi belajar siswa. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen untuk 

mengukur pengaruh penggunaan media flashcard terhadap minat belajar siswa sekolah dasar. Penelitian eksperimen 

ini, masih terdapat variabel luar yang mempengaruhi terbentuknya variabel dependen, pemilihan sampel tidak 
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dilakukan secara acak [17]. Desain penelitian ini mengadopsi desain one-group pretest-posttest seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain one-group pretest-posttest 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1 : Pretest (sebelum mendapatkan treatment) 

X : Perlakuan (treatment) media flashcard 

O2 : Posttest (sesudah mendapatkan treatment) 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Angket 

berupa pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengukur tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan media flashcard dalam proses pembelajarannya. Angket berpedoman pada skala Likert. Siswa 

diberikan daftar periksa untuk mengisi angket, dan mereka dapat menandai jawaban mereka dengan tanda checklist. 

Angket terdiri dari empat indikator  yang  mencakup perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa yang diadaptasi dari [18]. Setiap sub indikator terbagi 2 pernyataan yaitu pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. 

Tabel 2. Indikator minat belajar 

No Indikator Sub Indikator 

1 Perasaan  Senang a Pendapat siswa tentang pelajaran IPS 

b Perasaan siswa selama mengikuti pelajaran IPS 

c Kesan siswa terhadap guru IPS 

2 Keterlibatan Siswa a Keterlibatan siswa selama belajar IPS 

b Keterlibatan siswa saat menjawab pertanyaan dari guru 

IPS 

c Keterlibatan siswa menggunakan media pembelajaran 

selama belajar IPS 

3 Perhatian  Siswa a Perhatian siswa saat belajar IPS 

b Perhatian siswa saat diskusi kelompok pelajaran IPS 

4 Ketertarikan  Siswa a Ketertarikan siswa selama kegiatan belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran 

b Respon siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru 

IPS 

c Rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran IPS 

 

 

Dalam penelitian ini, angket disebar untuk mengukur minat belajar siswa terhadap media flashcard. 

Penelitian dilakukan terhadap 20 siswa kelas IV B di SDN Gedangan. Skala likert digunakan dalam instrrumen ini. 

Skala likert sering digunakan oleh para peneliti untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang [17]. Seperti yang ditunjukkan pada tabel 2, penilaian skala likert digunakan untuk evaluasi. 
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Tabel 3. Rubrik penilaian skala likert 

No Keterangan  Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Sangat setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Tidak setuju  2 4 

5 Sangat tidak setuju 1 5 

 

Uji normalitas, dan uji paired sample t-test digunakan dalam analisis data. Kriteria data menunjukkan 

distribusi normal dengan nilai sig. ˃ 0,05 pada uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data sampel 

hasilnya distribusi normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data minat belajar siswa terdistribusi 

normal, sehingga analisis statistik yang akan dilakukan akurat dan dapat dipercaya. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh media flashcard terhadap minat belajar siswa di kelas IV B. Setelah memastikan bahwa 

varians seragam dan data normal, uji t-test digunakan oleh peneliti. Uji-t adalah jenis uji faktual parametrik yang 

digunakan untuk menguji tingkat kepentingan dan signifikansi di dalam suatu kelompok. Uji t-test atau uji paired 

sample t-test digunakan untuk membandingkan minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 

flashcard. Dengan kata lain, peneliti ingin mengetahui ada atau tidak ada pengaruh media flashcard terhadap minat 

belajar siswa. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penyebaran angket pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan) diperoleh 

hasil data minat belajar siswa kelas IV B SDN Gedangan sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Deskriptif Statistika Minat Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 20 76 102 88,80 7,353 

Posttest 20 79 112 92,10 7,779 

Valid N (listwise) 20     
 

Minat belajar sebelum menerima perlakuan dengan media flashcard memiliki nilai yang diperoleh rata-rata 

sebesar 88,80 nilai terendah dan tertinggi masing-masing (76 dan 102). Sebaliknya, nilai rata-rata minat belajar 

siswa setelah menerima perlakuan dengan media flashcard nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 92,10 dengan nilai 

minimum dan tertinggi (79 dan 112). 
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Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest ,143 20 ,200* ,950 20 ,361 

Posttest ,155 20 ,200* ,936 20 ,200 

 

Pada tabel diatas, tentang uji normalitas terhadap data pretest dan posttest yang telah dilaksanakan dalam 

satu kelompok dengan berjumlah 20 siswa. Hal ini bertujuan untuk dapat memeriksa kembali data pada hasil minat 

belajar siswa di kelas IV B dapat dinyatakan berdistribusi normal atau tidaknya. Dengan adanya uji normalitas ini 

yaitu jika (nilai sig. lebih besar 0,05 maka dapat dinyatakan normal), jika (nilai sig. kurang dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan tidak normal). Dengan begitu pada hasil uji normalitas tersebut menggunakan shapiro wilk dengan hasil 

uji normalitas yang dapat dilihat pada tabel shapiro wilk. Nilai signifikansi pretest dan posttest (0,361 dan 0,200). 

Dari hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa antara pretest dan posttest yang diperoleh berdistribusi normal. 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-test 

Paired Samples Test 

 Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

t df Sig. (2-tailed) Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

posttest 

-3,300 4,566 1,021 -5,437 -1,163 -3,232 19 ,004 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, kriteria pengujiannya adalah nilai sig. (2-tailed) ˂ 0,05 atau 0,000 ˂ 0,05 

memutuskan untuk H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil olah data dengan menggunakan SPSS 26 memperoleh nilai 

sig. Pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. (2-tailed) adalah 0,004. Dengan hal ini kriteria pengujian hipotesis, nilai 

yang diperoleh sebesar 0,004 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara minat belajar pretest dan minat belajar posttest menggunakan media flashcard. Hal ini berarti Ha 

diterima yang menyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan media flashcard terhadap minat belajar siswa. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini dapat diketahui bahwa ada pengaruh media flashcard terhadap 

minat belajar siswa kelas IV B. Penggunaan media flashcard untuk membuat siswa tertarik untuk belajar telah 

mengalami perubahan yang signifikan. Seperti yang disajikan pada tabel 4. Nilai rata-rata yang dicapai siswa setelah 

perlakuan (posttest) lebih tinggi daripada nilai rata-rata yang dicapai siswa sebelum perlakuan (pretest). Selain itu, 

data uji t yang diperoleh memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan media flashcard terhadap minat belajar siswa. 

Penggunaan flashcard dalam pembelajaran di sekolah dasar memiliki pengaruh positif terhadap minat 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran serta tingginya 

antusiasme siswa saat menggunakan flashcard. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif, seperti flashcard, 

dapat meningkatkan minat belajar siswa [7] [8]. 

Motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan saat menggunakan flashcard. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi dan angket, sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan dalam rasa percaya diri 

dan semangat belajar setelah berinteraksi dengan flashcard. Media flashcard meningkatkan keterlibatan siswa 

selama belajar, membuat mereka fokus dan memberikan motivasi kepada mereka. Siswa merasa lebih termotivasi 

karena merasa pembelajaran menjadi lebih mudah dan dapat dikuasai dengan cepat [13]. 

Media flashcard membantu siswa dalam memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. Hal ini 

dikarenakan media flashcard menawarkan cara yang mudah dan cepat untuk mengulang materi yang sudah 

dipelajari. Sebagai contoh, penelitian relevan menunjukkan bahwa media flashcard dapat meningkatkan retensi 

memori dan pemahaman konsep pada siswa [14]. 

Siswa yang belajar menggunakan media flashcard memiliki hasil tes yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. Media flashcard bukan hanya alat bantu visual, tetapi juga alat belajar 

yang efektif. Hal ini mungkin karena media flashcard memungkinkan pengulangan dan latihan yang lebih sering, 

yang penting dalam penguasaan materi, sehingga hasil tes mereka menjadi lebih baik [15]. 
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Media flashcard sangat efektif dalam pengajaran bahasa, terutama dalam memperluas kosakata. Media 

flashcard memberikan paparan berulang terhadap kata-kata baru dalam konteks visual, yang membantu siswa dalam 

mengingat dan memahami kata-kata tersebut. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran bahasa, di mana 

penguasaan kosakata adalah dasar dari keterampilan berbahasa [19]. 

Media flashcard digunakan sebagai alat bantu visual, memainkan peran penting dalam menyederhanakan 

materi yang kompleks. Dengan menyajikan informasi secara singkat dan jelas, media flashcard membantu memecah 

konsep yang sulit menjadi bagian-bagian yang lebih mudah dipahami. Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain 

tentang penggunaan media visual seperti media flashcard dapat membantu siswa memahami materi yang sulit 

dengan lebih mudah dipahami [20]. 

Media flashcard mendukung pembelajaran mandiri siswa, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai 

dengan kecepatan masing-masing sehingga memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang sulit hingga mereka 

benar-benar memahaminya. Fleksibilitas ini membuat media flashcard menjadi alat yang sangat efektif dalam 

mendukung pembelajaran individual, terutama bagi siswa yang mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami materi tertentu [21]. 

Keefektifan pada model pembelajaran seperti model pembelajaran savi berbantuan media flashcard 

terhadap minat belajar mengindikasikan bahwa penggunaan media flashcard sebagai alat bantu dalam proses belajar 

dapat meningkatkan minat siswa. Media flashcard yang merupakan media visual dan interaktif dapat membantu 

siswa untuk lebih mudah memahami materi, yang pada gilirannya meningkatkan keinginan mereka untuk belajar 

lebih lanjut [16]. 

Saran Penelitian: (1) Didalam media flashcard terdapat teks pada materi yang menyarankan peneliti tidak 

perlu banyak teks cukup satu sampai tiga kata kunci yang mewakili gambar tersebut. (2) Menyarankan peneliti 

berikutnya untuk memastikan bahwa materi yang akan dipraktikkan itu belum pernah diberikan oleh guru. 

VII. SIMPULAN 

 Hasil penelitian disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan media flashcard terhadap minat belajar 

siswa kelas IV B. Penggunaan media flashcard yang telah diberikan perlakuan mengalami perubahan yang 

signifikan. Seperti disajikan pada tabel 4, Nilai rata-rata yang dicapai siswa setelah perlakuan (posttest) lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata yang dicapai siswa sebelum perlakuan (pretest). Selain itu, data uji paired sample t-test 

diperoleh memiliki nilai yang signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Hasil olah data dengan menggunakan SPSS 26 

memperoleh nilai sig adalah 0,004 < 0,05. Dengan hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh media flashcard 

terhadap minat belajar siswa sekolah dasar. 

 Penggunaan media flashcard memiliki pengaruh positif terhadap minat belajar siswa sekolah dasar. Media 

flashcard meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme siswa selama pembelajaran, membuat proses belajar lebih 

interaktif dan menarik. Media flashcard adalah cara yang bagus untuk membantu siswa dalam memahami dan 

mengingat pada materi dengan lebih mudah, meningkatkan retensi memori dan juga pemahaman konsep. 

Penggunaan media flashcard juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil tes siswa, terutama karena media ini 

memungkinkan pengulangan dan latihan yang lebih intensif. Dalam pengajaran bahasa, media flashcard sangat 

efektif dalam memperluas kosakata siswa. Motivasi belajar siswa juga meningkat, mereka merasa lebih percaya diri 

dan termotivasi karena pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat dikuasai. Secara keseluruhan, media flashcard 

adalah media atau alat pembelajaran yang efektif dan inovatif yang dapat meningkatkan minat belajar siswa di 

sekolah dasar. 
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